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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan aspek terpenting dalam kegiatan organisasi, karena 

sumber daya manusia merupakan kekayaan (asset) sebuah organisasi disamping 

faktor-faktor produksi lainnya, seperti modal, teknologi dan material.Manusia 

selalu berperan dominan dalam setiap kegiatan organisasi.Mulai dari perencana 

kegiatan sampai penentu terwujudnya kegiatan yang telah direncanakan. Oleh 

sebab itu, manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi harus menjadi 

perhatian penting, karena kegagalan sumber daya manusia akan menyebabkan 

kerugian bagi suatu organisasi yang pada akhirnya akan berdampak pada 

kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 

sependapat dengan Malayu S.P Hasibuan (1990, hlm.233) menyatakan bahwa 

“manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, 

karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi”. 

Tjutju dan Suwatno (2008, hlm.23) menyatakan bahwa “sumber daya 

manusia merupakan asset organisasi yang sangat vital, karena itu peran dan 

fungsinya tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Betapapun modern 

teknologi yang digunakan, atau seberapa banyak dana yang disiapkan, namun 

tanpa sumber daya manusia yang profesional semuanya menjadi tidak bermakna”. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu adalah sebuah instansi pemerintah 

yang berada di bawah kewenangan pemerintah Provinsi Jawa barat. Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu bertugas untuk merumuskan kebijakan 

operasional dibidang pendidikan.Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

membawahi 5 bidang dan pengawas DIKMEN (pendidikan menengah) dengan 

pegawai berjumlah 132 orang. 
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Tabel 1. 1 

Bidang Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

No. Bidang 
Jumlah Pegawai 

(orang) 

1. Sekretariat 31 

2. Dikdas (Pendidikan Dasar) 14 

3. Dikmen (Pendidikan Menengah) 18 

4. Ekstrakurikuler 10 

5. PLS (Pendidikan Luar Sekolah) 15 

6. Pengawas Dikmen 44 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (data diolah) 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu No. 8 Tahun 2008 

tentang dinas daerah Kabupaten Indramayu, Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu mempunyai tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) sebagai berikut : 

Dinas Pendidikan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

Pemerintahan Daerah dibidang pendidikan, berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan. Sedangkan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu sebagai 

berikut: 

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang pendidikan. 

2. Penyelengaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 

pendidikan. 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pendidikan. 

4. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketatausahaan. 

5. Pelaksanaan pengelolaan UPTD. 

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) tersebut, Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu membutuhkan pegawai sebagai perencana 

sampai dengan pelaksananya.Oleh karena itu, Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu dituntut untuk memiliki pegawai yang berkinerja tinggi agar tugas 

pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu tersebut dapat tercapai 

dengan efektif dan efisien.Tetapi, dalam kenyataannya saat ini kinerja pegawai 
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Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu belum optimal atau belum sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Menurut Mangkunegara (2001, hlm.67) “kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Bapak H. Subandi, S.E, M.M selaku kepala sub bagian umum dan kepegawaian 

belum optimalnya kinerja pegawai terjadi karena beberapa fenomena-fenomena 

yang terjadi di Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu antara lain : 

1. Tingkat kehadiran yang tidak sesuai dengan jadwal. Hal tersebut terlihat 

dari masih ada pegawai yang datang lebih dari pukul 07.45. 

2. Kurangnya inisiatif pegawai untuk melaksanakan tugas. Hal tersebut 

terlihat dari masih ada pegawai yang menunggu perintah untuk 

mengerjakan pekerjaan dari atasan. 

3. Masih ada keterlambatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  

4. Serta rendahnya tingkat ketercapaian sasaran kerja pegawai dengan target 

yang telah ditetapkan.Misalnya saja di bagian keuangan, kuantitas 

(output) yang menjadi target dalam kegiatan mencatat dan mengarsipkan 

naskah dinas yang terselesaikan/diproses lingkup Sub Bagian Keuangan 

adalah 75 berkas atau 100%. Namun dalam kurun waktu 1 Tahun yang 

terealisasi hanya 60 berkas atau 80%.   

Setiap awal Tahun, semua pegawai harus memiliki target dalam bekerja 

yang kemudian dituangkan dalam SKP (Sasaran Kerja Pegawai).Berdasarkan PP 

Republik Indonesia No. 46 Tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja Pegawai 

Negeri Sipil. SKP (Sasaran Kerja Pegawai) adalah rencana kerja dan target yang 

akan dicapai oleh seorang PNS. Target kinerja tersebut terdiri dari kuantitas, 

kualitas, waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam pencapaian kinerja. Kemudian 

pada akhir Tahun, dilakukan penilaian kinerja pegawai oleh masing-masing 

kepala bidang.Penilaian kinerja pegawai tersebut dibagi dalam 2 unsur yang 

menjadi penilaian, yaitu Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja.Masing-

masing unsur penilaian tersebut memiliki bobot nilai yang berbeda.Untuk SKP 



4 
 

Ririn Nur Indah Sari, 2016 
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS 
PENDIDIKAN KABUPATEN INDRAMAYU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

bobot penilaian maksimal 60% sedangkan untuk unsur perilaku kerja bobot 

penilaian maksimal 40%.Jadi, target penilaian kinerja pegawai adalah sebesar 

100%. 

Selain itu, yang mengindikasikan belum optimalnya kinerja pegawai dapat 

dilihat dari penilaian kinerja pegawai dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1. 2 

Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

Periode Tahun 2012-2015 

Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Unsur Yang Dinilai 

Target 

(%) 

Total 

Nilai (%) 

Selisih 

(%) 

Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) 

(%) 

Perilaku 

Kerja 

(%) 

2012 120 50 30 100 80 20 

2013 129 45 32 100 77 23 

2014 125 48 34 100 82 28 

2015 132 44 32 100 76 24 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (data diolah) 

Penilaian kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu terdiri 

atas dua unsur penilaian, yaitu SKP dan perilaku kerja. Indikator dalam penilaian 

SKP (Sasaran Kerja Pegawai) meliputi : orientasi pelayanan, integritas, komitmen 

dan disiplin. Sedangkan indikator dalam penilaian perilaku kerja pegawai meliputi 

kerjasama dan kepemimpinan pegawai. 

Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa penilaian hasil kerja (kinerja) pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu dari tahun 2012 sampai tahun 2015 

mengalami naik turun. Pada Tahun 2012 penilaian kinerja sebesar 80 % dengan 

selisih sebesar 20%, mengalami kenaikan sebesar 3% pada tahun 2013 sehingga 

penilaian kinerja menjadi 77 % dengan selisih sebesar 20%. Mengalami kenaikan 

kembali sebesar 5% pada tahun 2014 sehingga penilaian kinerja menjadi 82% dan 

mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 4% sehingga penilaian kinerja 

sebesar 76% dengan selisih sebesar 24%. Jadi, dari tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa kenaikan terbesar terjadi pada tahun 2014 sebesar 5%. Hal ini menandakan 

bahwa kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu belum optimal 
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sehingga akan berdampak pada hasil penilaian kinerja pegawai. Menurut 

Mangkunegara (2001, hlm.67) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Secara lebih rinci, indikasi belum optimalnya kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan kabupaten Indramayu diantaranya: 

1. Pekerjaan yang masih belum dapat diselesaikan tepat waktu. Hal ini dapat 

dilihat dari penyelesaian laporan-laporan yang masih belum dapat 

diselesaikan dan diserahkan kepada Kepala Dinas sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan paling lambat tanggal 10 setiap bulannya.  

2. Pegawai menunggu perintah mengerjakan pekerjaan jika telah disuruh oleh 

atasan. 

3. Masih ada pegawai yang terlambat masuk kerja. Setiap hari senin apel pagi 

dilaksanakan pukul 07.45 WIB, namun masih ada yang datang lebih dari 

waktu yang ditentukan. 

4. Masih ada pegawai yang pulang sebelum pukul 16.00 WIB. 

5.  Tingkat kehadiran dan ketidakhadiran pegawai. Ini dapat dilihat dari jumlah 

tidak masuk kerja dikarenakan dinas luar, sakit, alasan ijin, mengambil cuti, 

dan juga tanpa keterangan. 

Selain data terkait kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu, 

berdasarkan hasil pra penelitian diperoleh informasi mengenai kepuasan kerja 

pegawai, pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu belum merasakan 

kepuasan dalam bekerja.Hal tersebut ditandai dengan pemberian beban tugas dari 

satu pegawai ke pegawai lainnya. Serta data disiplin kerja seperti :kehadiran apel 

pegawai dan rekapitulasi daftar hadir pegawai.  
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Tabel 1. 3 

Rekapitulasi Absen Apel Pagi di Alun-alun 

Periode Oktober- Desember Tahun 2015 

No Bulan 

Jumlah 

Pegawai 

(orang) 

Jumlah 

Hadir  

(orang) 

Jumlah Tidak 

Hadir 

(orang) 

Keterangan 

1 Oktober 132 115 17 13% 

2 November 132 120 12 9% 

3 Desember 132 112 20 15% 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (data diolah) 

 Dari tabel 1.3 dapat diketahui bahwa pegawai yang tidak hadir apel pagi di 

alun-alun mengalami naik turun.Dari jumlah pegawai sebanyak 132 orang, pada 

bulan Oktober pegawai yang hadir apel pagi sebanyak 17 orang dengan persentase 

13%. Kemudian pada bulan November pegawai yang tidak hadir apel 12 orang 

dengan persentase sebesar 9% sehingga dari bulan Oktober ke November 

mengalami penurunan sebesar 4%. Kemudian pada bulan Desember pegawai yang 

tidak hadir apel sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 15%.Sehingga dari 

bulan November ke Desember mengalami kenaikan sebesar 5%. 

Tabel 1. 4 

Rekapitulasi Daftar Hadir  

Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu  

Periode Tahun 2013-2015 

Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Ketidakhadiran 

(%) 

Keterlambatan 

(%) 

Pulang 

sebelum 

waktunya 

(%) 

2013 125 15 47  61  

2014 129 17 55  58  

2015 132 20 58 54 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (data diolah) 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kehadiran pegawai Dinas 

Pendidikan Indramayu periode tahun 2013-2015 mengalami naik turun.Pada 

tahun 2013 ketidakhadiran pegawai sebesar 15%. Mengalami kenaikan sebesar 
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2% pada tahun 2014 dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2015 sebesar 

3% sehingga jumlah ketidakhadiran pegawai tahun 2015 sebesar 20%.  

Keterlambatan pegawai dari tahun 2013 sampai tahun 2015 juga 

mengalami kenaikan.Pada tahun 2013 keterlambatan pegawai sebesar 47%. 

Mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 8% dan pada tahun 2015 

mengalami kenaikan kembali sebesar 3%. Sehingga jumlah keterlambatan 

pegawai yang terjadi pada tahun 2014 sebesar 58%. 

Kemudian pegawai yang pulang sebelum waktunya dari tahun 2013 

sampai tahun 2015 mengalami penurunan. Pada tahun 2013 persentase pegawai 

yang pulang sebelum waktunya sebesar 61% dan mengalami penurunan pada 

tahun 2014 sebesar 3%. Kemudian pada tahun 2015 persentase pegawai yang 

pulang sebelum waktunya mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 

4%.Sehingga jumlah pegawai yang pulang sebelum waktunya yang terjadi pada 

tahun 2015 sebesar 54%. Jadi, dari tabel di atas dapat disimpulksn bahwa 

kenaikan terbesar ketidakhadiran pegawai terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 

3%, keterlambatan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu dari tahun 

2013 sampai 2015 mengalami kenaikan dan pegawai yang pulang sebelum 

waktunya dari tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami penurunan. 

Dari data rekapitulasi daftar hadir apel dan rekapitulasi daftar hadir 

pegawai menunjukkan bahwa masih rendahnya kedisiplinan pegawai Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu. Rendahnya kedisiplinan pegawai dalam 

bekerja akan berdampak pada kinerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Liden 

(2001, hlm.63) menjelaskan bahwa Dengan ditegakkannya disiplin maka dapat 

mengatasi masalah kinerja yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku kerja 

pegawai dengan kelompok atau organisasi. 

Dari kondisi diatas menimbulkan permasalahan dalam kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Sehubungan dengan itu, Hezberg dalam Ilyas (2002, hlm.54) menyatakan 

bahwa : 

kinerja dipengaruhi oleh faktor motivator yang dimanifestasikan pada 

keberhasilan penghargaan tanggung jawab pekerjaan, dan peningkatan 

diri. Faktor motivator dalam teori dua faktor yang dikembangkan Hezberg 

dalam Munandar (2001, hlm.27) tidak lain adalah faktor-faktor yang 

menimbulkan kepuasan kerja. 
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 Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, pengelolaan kinerja instansi 

pemerintah, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan. Jika dibiarkan, maka akan berdampak bagi 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Banyak faktor yang menyebabkan belum optimalnya kinerja pegawai, baik 

dari faktor internal (dalam diri individu) maupun faktor eksternal (luar diri 

individu).Hal ini sependapat dengan Siagian (2012, hlm.56), bahwa “ kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompensasi, pelatihan 

karyawan, lingkungan kerja, disiplin, budaya kerja, kepemimpinan, motivasi dan 

kepuasan kerja”. 

Belum optimalnya kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu, sebagaimana ditunjukkan oleh fenomena-fenomena yang terjadi, 

diduga karena faktor kepuasan kerja dan disiplin kerja dari para pegawai. 

Menurut Sinambela (2012, hlm.255) menyatakan bahwa seseorang yang 

puas dalam pekerjaannya akan memiliki motivasi dan komitmen pada organisasi 

dan partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus memperbaiki 

kinerja mereka. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Talasaz, Saadoldin dan Shakeri 

(2014, hlm.125) kepuasan kerja mengarah kepada peningkatan kinerja sehingga 

karyawan melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi kewajiban, 

mendorong kreativitas, memperbaiki pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan memori dan menarik berbagai macam informasi 

tertentu.Hasil penelitian Umar (2012, hlm.54) mengemukakan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja.Kemudian, hasil penelitian 

Apriani dan Hartoyo (2012, hlm.67)hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

secara parsial terdapat pengaruh secara signifikan dan positif kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Selain faktor kepuasan kerja yang menyebabkan penurunan kinerja 

pegawai, dapat pula disebabkan oleh faktor lainnya.Salah satu faktor yang 

menyebabkan turunnya kinerja pegawai adalah disiplin kerja. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Liden (2001, hlm.63) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa: 

Dengan ditegakkannya disiplin maka dapat mengatasi masalah kinerja 

yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku kerja pegawai dengan 

kelompok atau organisasi. Apabila disiplin dapat dilaksanakan dengan 

baik serta tidak menunda waktu maka masalah kinerja tidak dibiarkan 

menjadi parah, dan kemungkinan masalah yang terjadi dapat diatasi secara 

cepat dan mudah. 

Penelitian Pamesti (2014, hlm.54)mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Kemudian, hasil penelitian Huvat 

(2014, hlm.43) bahwa disiplin kerja pegawai sangat berperan terhadap kinerja 

pegawai 

Dari paparan diatas, menjelaskan bahwa kepuasan kerja dan disiplin kerja 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kepuasan kerja dan 

disipin yang tinggi akan memberikan kontribusi yang tinggi bagi pencapaian 

tujuan suatu organisasi. Selain itu, dapat menghasilkan pekerjaan yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku sehingga kinerja pegawai akan menjadi optimal. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan beberapa temuan penelitian 

tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul 

“Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu”. 

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah belum optimalnya kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. Pengelolaan kinerja instansi 

pemerintah, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan. Jika dibiarkan, maka akan berdampak bagi 

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 

pendekatan tertentu terhadap pegawai  dalam rangka mengembangkan kinerjanya. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Siagian 

(2002, hlm.56) ”kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

motivasi, budaya kerja, kompetensi pegawai, kepuasan kerja, pengawasan 

pimpinan, kompensasi yang diterima pegawai, disiplin kerja dan kepemimpinan”. 
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Diduga faktor determinan yang yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu adalah faktor kepuasan kerja dan disiplin 

kerja pegawai. 

Selanjutnya Henry Simamora dalam Mangkunegara (2005, hlm.14), 

kinerja (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : 

1. Faktor individual yang terdiri dari : 

a. Kemampuan dan keahlian 

b. Latar belakang 

c. Demografi 

2. Faktor psikologis yang terdiri dari : 

a. Persepsi 

b. Attitude 

c. Personality 

d. Pembelajaran 

e. Motivasi 

3. Faktor organisasi yang terdiri dari : 

a. Sumber daya 

b. Kepemimpinan 

c. Penghargaan 

d. Struktur 

e. Job design 

Dari berbagai faktor yang memengaruhi kinerja tersebut, maka 

sehubungan dengan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan serta berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan dan merujuk pada data empirik yang telah ada, 

maka penulis memfokuskan penelitian ini pada dua faktor  yang memengaruhi 

kinerja yaitu mengenai kepuasan kerja dan disiplin kerja pegawai Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

secara spesifik dirumuskan dalam pernyataan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat kepuasan kerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu ? 

2. Bagaimana gambaran tingkat disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu ? 

3. Bagaimana gambaran tingkatkinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu ? 

4. Adakah pengaruh tingkat kepuasan kerja terhadap tingkat kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu ? 
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5. Adakah pengaruh tingkat disiplin terhadap tingkat kinerja pegawai dinas 

pendidikan Kabupaten Indramayu ? 

6. Adakah pengaruh tingkat kepuasan kerja dan tingkat disiplin terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu baik secara parsial maupun 

simultan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan 

dan melakukan kajian secara ilmiah tentang kepuasan kerja, disiplin dan kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran tingkat kepuasan kerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu. 

2. Mengetahui gambaran tingkat disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu. 

3. Mengetahui gambaran tingkatkinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu. 

4. Mengetahui pengaruh tingkat kepuasan kerja terhadap tingkat kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

5. Mengetahui pengaruh tingkat disiplin terhadap tingkat kinerja pegawai dinas 

pendidikan Kabupaten Indramayu. 

6. Mengetahui pengaruh tingkat kepuasan kerja dan tingkat disiplin terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu baik secara parsial 

maupun simultan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atas dicapai, penelitian ini akan 

memberikan dua macam kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan praktis.  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam pengembangan 

ilmu-ilmu yang dipelajari di Manajemen Perkantoran. Selain itu, 

diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan di bidang ilmu 
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Manajemen SDM yang berkaitan dengan kinerja pegawai yang 

ditimbulkan oleh pengaruh kepuasana kerja dan disiplin kerja dalam 

organisasi. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna : 

1. Sebagai bahan informasi umumnya bagi Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu untuk dapat memahami sifat-sifat yang berkaitan 

dengan kinerja pegawai, sehingga dapat dikembangkan model pendekatan 

yang efektif bagi terjadinya kondisi kerja yang kondusif untuk 

mengembangkan kinerja pegawai; 

2. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan peningkatan mutu kinerja 

pegawai; 

3. Sebagai sumbangan bagi para pegawai untuk meningkatkan mutu dan 

produktivitas kerja sehingga tercapai tujuan organisasi; 

4. Untuk mengetahui pasti implikasi kepuasan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai; dan 

5. Sebagai bahan bagi pembaca penelitian, khusunya meneanai kepuasan 

kerja dan disiplin kerja yang menunjang meningkatnya kinerja pegawai. 

 


